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ABSTRAK

Claranskha Christine Wulandari. 08051382025071. Struktur Komunitas
Plankton pada Tambak Polikultur Sistem Silvofishery dan Non Silvofishery di
Kawasan Pesisir Desa Simpang Tiga Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir.
(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan T. Zia Ulqodry, Ph.D)

Desa Simpang Tiga Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan daerah yang
memiliki kegiatan budidaya tambak dengan sistem silvafishery dan non silvofishery. Akibat
alih fungsi kawasan mangrove menjadi kawasan budidaya tambak menyebabkan proses
abrasi yang cukup signifikan, yang diduga dapat mencemari habitat organisme di lahan
tersebut, termasuk plankton. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis komposisi,
kelimpahan, struktur komunitas, pengelompokan plankton, dan hubungan parameter fisika
dan kimia dengan kelimpahan plankton. Penelitian ini dilaksanakan pada Juli-Agustus
2023 dengan 8 stasiun pengamatan. Sampel yang diambil adalah sampel plankton
(fitoplankton dan zooplankton), sampel air serta pengukuran parameter fisika dan kimia
perairan. Analisis data yang dilakukan meliputi komposisi, kelimpahan, struktur
komunitas, analisis kluster, dan analisis PCA. Berdasarkan hasil penelitian, fitoplankton
yang ditemukan pada tambak silvefishery sebanyak 20 genus dengan kelimpahan berkisar
antara 93-124 sel/L dan fitoplankton yang di temukan pada tambak non silvefishery
sebanyak 14 genus dengan kelimpahan berkisar antara 67-81 sel/L. Zooplankton yang
ditemukan pada tambak silvofishery sebanyak 12 taksa dengan kelimpahan berkisar antara
29-39 ind/L. dan pada tambak non silvefishery ditemukan zooplankton sebanyak 10 taksa
dengan kelimpahan berkisar antara 21-23 ind/L. Struktur komunitas pada penelitian ini
dalam kategori indeks keanekaragaman sedang, keseragaman tinggi, dan tidak ada yang
mendominasi. Pengelompokan plankton didapatkan 3 kluster berdasarkan nilai kelimpahan
plankton setiap stasiun sedangkan berdasarkan nilai kelimpahan jenis fitoplankton
didapatkan 2 kluster dan zooplankton didapatkan 3 kluster. Hubungan antara parameter
fisika-kimia perairan dan kelimpahan plankton dicirikan oleh DO dan kecerahan.

Kata Kunci: Komposisi, Kelimpahan, Plankton, Silvefishery, Non Silvofishery
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ABSTRACT

Claranskha Christine Wulandari. 08051382025071. Plankton Communify
Structure in Silvofishery and Non Silvofishery Polyculture Ponds in the Coastal
Area of Simpang Tiga Jaya Village, Ogan Komering Ilir Regency.

(Supervisor: Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si and T. Zia Ulqodry, Ph.D)

Simpang Tiga Java Village, Ogan Komering Illir Regency is an area that has pond
cultivation activities with silvofishery and non-silvofishery systems. As a result of the
conversion of mangrove areas into aquaculture areas causes a significant abrasion
process, which is thought to pollute the habitat of organisms in the land, including plankton.
The purpose of this study was to analvze the composition, abundance, community structure,
grouping of plankton, and the relationship between physical and chemical parameters with
plankton abundance. This research was conducted in July-August 2023 with 8 observation
stations. Samples taken were plankton samples (phytoplankton and zooplankton), water
samples and measurements of physical and chemical parameters of waters. Data analysis
included composition, abundance, community structure, cluster analysis, and PCA
analysis. Based on the results of the study, phytoplankton found in silvofishery ponds as
many as 20 genus with abundance ranging from 93-124 cells / L and phytoplankton found
in non-silvafishery ponds as many as 14 genus with abundance ranging from 67-81 cells /
L. Zooplankton found in silvofishery ponds as many as 12 taxa with abundance ranging
Sfrom 29-39 ind/L and in non-silvofishery ponds found zooplankton as many as 10 taxawith
abundance ranging from 21-23 ind/L. The community structure in this study is in the
category of moderate diversity index, high uniformity, and ne one dominates. Plankton
grouping obtained 3 clusters based on the abundance value of plankton at each station
while based on the abundance value of phytoplankion species obtained 2 clusters and
zooplankton obtained 3 clusters. The relationship betveen ater physico-chemical
parameters and plankton abundance is characterized by DO and brightess.

Keywords: Composition, Abundance, Plankton, Silvofishery, Non Silvofishery
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RINGKASAN

Desa Simpang Tiga Jaya merupakan wilayah yang terletak di Kabupaten
Ogan Komering Ilir, Kecamatan Tulung Selapan, Provinsi Sumatera Selatan yang
memiliki potensi di bidang perikanan salah satunya budidaya. Budidaya yang
dilakukan merupakan budidaya tambak polikultur yang bersifat tradisional.
Terdapat dua jenis tambak di Desa Simpang Tiga Jaya yaitu tambak silvofishery dan
non silvofishery. Akibat pembukaan lahan mangrove untuk kegiatan tambak
menyebabkan proses abrasi yang cukup signifikan, yang diduga dapat mencemari
habitat organisme di lahan tersebut, termasuk plankton.

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli-Agustus 2023 di perairan tambak
silvofishery dan non silvofishery Dusun Sungai Pedada dan Dusun Sungai Kong,
Desa Simpang Tiga Jaya. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling dengan 8 stasiun pengamatan (4 tambak silvofishery dan 4 tambak non
silvofishery). Sampel yang diambil adalah sampel plankton (fitoplankton dan
zooplankton), sampel air serta pengukuran parameter fisika dan kimia perairan.
Analisis data yang dilakukan meliputi komposisi, kelimpahan, struktur komunitas,
analisis kluster, dan analisis PCA.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 20 genus fitoplankton dari
5 kelas yaitu Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae, Euglenophyceae,
Eustigmatophyceae pada tambak silvofishery. Pada tambak non silvofishery
ditemukan 14 genus dari 4 kelas yaitu Bacillariophyceae, Chlorophyceae,
Cyanophyceae, Eustigmatophyceae. Jenis zooplankton pada tambak silvofishery di
temukan 12 taksa dari 5 kelas dan pada tambak non silvofishery ditemukan 10 taksa
dari 5 kelas yaitu Eurotatoria, Gastropoda, Malacostraca, Maxillopoda,
dan Oligotrichea

Kelimpahan fitoplankton yang ditemukan pada tambak si/vofishery berkisar
antara 93-124 sel/L dan pada tambak non silvofishery kelimpahan fitoplankton
berkisar antara 67-81 sel/L. Kelimpahan zooplankton pada tambak silvofishery
berkisar antara 29-39 dan pada tambak non silvofishery kelimpahan zooplankton
berkisar antara 21-23 ind/L Nilai kelimpahan fitoplankton dan zooplankton
tertinggi ditemukan pada tambak silvofishery.
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Struktur komunitas di perairan Tambak Desa Simpang Tiga Jaya memiliki
kriteria indeks keanekaragaman (H’) sedang, indeks keseragaman (E) tinggi, dan
indeks dominansi (C) tidak ada jenis yang mendominasi di setiap stasiun.
Pengelompokan plankton didapatkan 3 kluster berdasarkan nilai kelimpahan
plankton (fitoplankton dan zooplankton) setiap stasiun, berdasarkan nilai
kelimpahan jenis fitoplankton didapatkan 2 kluster dan berdasarkan nilai
kelimpahan jenis zooplankton didapatkan 3 kluster. Hubungan antara parameter

fisika-kimia perairan dan kelimpahan plankton dicirikan oleh DO dan kecerahan.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi
Sumatera Selatan yang memiliki daerah pesisir. Kabupaten Ogan Komering Ilir
terletak di dataran rendah Pesisir Timur Sumatera, dengan 75% wilayahnya terdiri
atas perairan (rawa, sungai, danau dan laut) serta 25% berupa daratan. Wilayah laut
dan pesisir terdapat di Kecamatan Sungai Menang, Cengal, Tulung Selapan dan Air
Sugihan. Kecamatan Tulung Selapan memiliki potensi besar dalam sektor
perikanan, baik perikanan budidaya maupun perikanan tangkap. Salah satu bentuk
budidaya yang dilakukan adalah budidaya tambak tradisional yang terletak di
pesisir Desa Simpang Tiga Jaya (Haryono et al., 2013).

Desa Simpang Tiga Jaya banyak dialiri oleh sungai yang digunakan sebagai
jalur transportasi dan kegiatan tambak. Kegiatan budidaya tambak menjadi sumber
penghasilan bagi masyarakat desa tersebut. Biota yang dibudidayakan pada tambak
tersebut adalah udang dan ikan. Budidaya tambak yang mendominasi di desa ini
yaitu tambak polikultur. Polikultur adalah usaha budidaya yang terdapat lebih dari
satu biota yang dibudidayakan dalam satu lahan (Agustini ef al., 2019). Akibat
pembukaan lahan pertambakan keberadaan mangrove semakin berkurang.

Kerusakan mangrove dapat dipulihkan kembali melalui upaya restorasi.
Restorasi dilakukan pada tambak yang tidak memiliki mangrove (non silvofishery)
dengan mengkombinasikan pertambakan dan penanaman mangrove, atau biasa
dikenal dengan sistem silvofishery. Sistem silvofishery adalah metode tambak
tradisional yang memadukan kegiatan perikanan dengan penanaman mangrove di
area tambak. Sistem silvofishery diterapkan agar mangrove tetap memiliki fungsi
biologi, ekonomi dan ekologis di tambak. Penerapan sistem ini juga dapat
meningkatkan produksi budidaya serta meminimalisir kerusakan ekosistem
mangrove (Perwitasari ef al., 2021).

Tambak tradisional biasanya hanya mengandalkan pakan alami yang tersedia
pada perairan tambak sepanjang pemeliharaannya. Ekosistem mangrove memiliki
fungsi ekologis sebagai penyedia nutrien, tempat pemijahan, asuhan, dan sebagai

tempat mencari makan bagi organisme di perairan (Dimenta et al., 2018).



Penanaman mangrove di area tambak juga dapat meningkatkan daya dukung
tambak dalam menjaga kualitas air dan menunjang kehidupan organisme yang ada
di dalamnya, seperti plankton (Sudinno et al., 2015).

Plankton memainkan peran penting dalam rantai makanan, yang menjadi
pakan alami bagi udang dan ikan di perairan tambak. Keberadaan plankton yang
cukup di perairan tambak dapat mempengaruhi kondisi lingkungan perairan
tersebut. Fitoplankton berfungsi sebagai produsen primer dan bersifat autotrof,
sementara zooplankton adalah konsumen tingkat pertama yang memakan
fitoplankton. Kelimpahan zooplankton sangat bergantung pada jumlah
fitoplankton, yang menjadi makanannya (Junaidi dan Azhar, 2018). Selanjutnya,
zooplankton akan dimakan oleh ikan-ikan kecil pada tingkat trofik yang lebih tinggi
(Lilis et al., 2019). Menurut Wiyarsih ef al., (2019) keberadaan plankton di area
tambak dipengaruhi oleh unsur hara yang ada di dalam tambak tersebut.

Ketersediaan nutrien, terutama nitrat dan fosfat memiliki pengaruh besar
terhadap keberadaan plankton dalam ekosistem. Nutrien diperlukan oleh plankton
untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (Ikhsan et al., 2020). Nutrien
ini berasal dari komponen biotik dalam ekosistem mangrove, seperti serasah
mangrove. Menurut Mustofa (2015), serasah mangrove yang jatuh ke perairan akan
mengalami dekomposisi oleh aktivitas bakteri, kemudian menghasilkan nutrien
yaitu nitrat dan fosfat sebagai sumber energi bagi plankton.

Jumlah nutrien yang berlebihan di perairan tambak dapat menyebabkan
eutrofikasi sehingga dapat menurunkan kualitas air tambak. Menurut Arizuna et al.,
(2014) nutrien yang berlebihan di perairan tambak dapat menyebabkan eutrofikasi
atau peningkatan populasi fitoplankton secara berlebihan, sehingga dapat
mengakibatkan ledakan populasi fitoplankton serta perubahan dalam kelimpahan
dan komposisi plankton (Desmawati et al., 2020).

Keberadaan plankton di perairan tambak sangat penting. Selain berfungsi
sebagai pakan alami udang dan ikan dalam budidaya tambak polikultur sistem
silvofishery dan non silvofishery di kawasan pesisir Kabupaten Ogan Komering Ilir,
plankton nabati (fitoplankton) juga dapat menyediakan oksigen pada perairan.
Secara umum, untuk mengetahui keanekaragaman plankton perlu dilakukan

penelitian yang mengkaji tentang komposisi dan kelimpahan plankton. Penelitian



ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai kelimpahan dan jenis
plankton di tambak tersebut, serta mengetahui hubungannya terhadap kualitas air

di tambak.

1.2 Rumusan Masalah

Ekosistem mangrove pada Desa Simpang Tiga Jaya mengalami degradasi
atau penurunan akibat pengalihan lahan mangrove menjadi lahan pertambakan. Hal
ini dapat menyebabkan terjadinya abrasi dan intrusi air laut yang akan berpengaruh
terhadap organisme di dalam tambak. Menurut Sudinno et al., (2015) ekosistem
mangrove memiliki fungsi ekologis yaitu sebagai penyedia nutrien bagi biota
perairan, tempat pemijahan dan pembesaran biota, penahan abrasi, dan pencegah
intrusi air laut. Untuk memulihkan ekosistem mangrove para petambak melakukan
suatu konsep pengembangan sistem silvofishery, yaitu melakukan penanaman
mangrove pada area tambak (Tenriawaruwaty et al., 2021).

Keberadaan mangrove di perairan tambak Desa Simpang Tiga Jaya dapat
memberikan ketersediaan nutrien lebih besar dibandingkan tambak non
silvofishery. Nutrien tersebut berasal dari serasah mangrove (daun, ranting, bunga
dan buah yang gugur) lalu didekomposisi oleh bakteri dan jamur (Taqwa ef al.,
2013). Serasah mangrove menghasilkan nutrien yang dibutuhkan oleh plankton
untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Ketersediaan nutrien yang cukup di
perairan tambak akan meningkatkan komposisi dan kelimpahan plankton. Plankton
berperan sebagai indikator kondisi suatu perairan.

Plankton di perairan tambak dapat dijadikan sebagai sumber pakan alami bagi
ikan dan udang, dan juga sangat dipengaruhi oleh kualitas air serta jumlah nutrien.
Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi perubahan komposisi, jenis dan jumlah
plankton. Hal ini dapat dijadikan bahan kajian dengan melakukan penelitian tentang
struktur komunitas plankton di tambak polikultur sistem silvofishery dan non
silvofishery Desa Simpang Tiga Jaya. Berdasarkan uraian di atas maka didapatkan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana komposisi dan kelimpahan plankton pada tambak polikultur sistem
silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya, Kabupaten Ogan

Komering Ilir, Sumatera Selatan?



2. Bagaimana struktur komunitas plankton pada tambak polikultur sistem
silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya, Kabupaten Ogan
Komering Ilir, Sumatera Selatan?

3. Bagaimana hubungan parameter fisika-kimia dan kelimpahan plankton pada
tambak polikultur sistem silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang
Tiga Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan?

4. Bagaimana pengelompokan plankton pada tambak polikultur sistem
silvofishery dan non silvofishery di perairan tambak Desa Simpang Tiga Jaya,

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis komposisi dan kelimpahan plankton pada tambak polikultur
sistem silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya, Kabupaten
Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.

2. Menganalisis struktur komunitas plankton pada tambak polikultur sistem
silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya, Kabupaten Ogan
Komering Ilir, Sumatera Selatan.

3. Menganalisis hubungan parameter fisika-kimia dengan kelimpahan plankton
pada tambak polikultur sistem silvofishery dan non silvofishery di Desa
Simpang Tiga Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.

4. Mengelompokkan plankton pada tambak polikultur sistem silvofishery dan non
silvofishery di perairan tambak Desa Simpang Tiga Jaya, Kabupaten Ogan

Komering Ilir, Sumatera Selatan?

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat menjadi sumber informasi
mengenai jenis plankton serta komposisi dan kelimpahan pada tambak polikultur
sistem silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya, Kabupaten
Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat

dalam pengambilan keputusan pengembangan dan pengelolaan sumber daya



tambak polikultur sistem si/vofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga

Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.

Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Tambak Polikultur

!

Sistem Silvofishery dan Non Silvovishery

}

Parameter Perairan

| |

Parameter Biologi: Parameter Fisika: Parameter Kimia:
- Fitoplankton - Suhu - pH. .
- Zooplankton - Kecerahan - Salinitas
-DO
- Nitrat
l - Fosfat
Identifikasi Struktur Komunitas
Plankton Plankton:
- Komposisi
‘ - Kelimpahan
~ ”| - Keseragaman
- Keanekaragaman
- Dominasi

A
Komposisi dan Kelimpahan Plankton di Tambak Polikultur

Sistem Silvofishery dan Non Silvofishery Kawasan Pesisir Desa
Simpang Tiga Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Gambar 1. Kerangka Penelitian
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